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RINGKASAN 

Tinjauan Daya Dukung Tanah Terhadap Perkerasan Jalan (Studi Kasus: 

Desa Saringan, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto). 

  

Sebagai kota wisata, Kota Sawahlunto selalu berusaha membenahi diri 

dengan cara meningkatkan infrastrukturnya. Salah satu infrastruktur yang perlu 

perhatian saat ini adalah pada bidang jalan. Banyaknya kerusakan yang terjadi 

pada jalan dapat mengganggu kenyamanan masyarakat yang akan berkunjung ke 

Kota Sawahlunto. Salah satu daerah yang saat ini mengalami kerusakan yaitu di 

Desa Saringan, Kecamatan Barangin. Jalan di Desa Saringan merupakan jalan 

dengan tipe perkerasan lentur ini (flexible pavement) dengan jenis tanah dasar 

tanah timbunan. Jalan tersebut mengalami retak sepanjang ± 20.4 meter, dan 

longsor sepanjang ± 28 meter dengan kedalaman longsor ± 1 meter akibat 

intensitas hujan yang tinggi. Dalam pembahasan proyek akhir, penulis melakukan 

analisis terhadap jenis tanah dan kekuatan lapis tanah dasarnya menggunakan 

standar nasional. Pengambilan sample untuk pengujian dilakukan di lapangan 

menggunakan hand bor dengan lima sample berjarak 250 meter antar titiknya. 

Pengujian yang akan dilakukan berupa analisis ukuran butir tanah, uji batas 

atterberg, uji berat jenis tanah, hingga uji proctor dan CBR. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilaksanakan tersebut diketahui bahwa jenis tanah di jalan 

Desa Saringan adalah tanah berlempung dengan nilai CBR 1,43% dan nilai DDT 

2,319. Upaya untuk mengatasi kondisi tanah yang terjadi yakni dengan stabilisasi 

tanah berupa meningkatkan kerapatan  tanah dengan cara pemadatan dan 

mencampur dengan bahan stabilisasi tambahan untuk meningkatkan sifat-sifat 

tanah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Kota Sawahlunto merupakan salah satu kota yang berada di 

Provinsi Sumatera Barat. Secara geografis, menurut dokumen BPBD 2012 

Kota Sawahlunto terletak pada 0
o
33’40” – 0

o
48’33” Lintang Selatan (LS) 

dan 100
o
41’59” – 100

o
49’60” Bujur Timur (BT), dengan luas wilayah 

273,45 Km
2
. Kota Sawahlunto terletak pada daerah perbukitan dengan 

ketinggian antara +250 - +650 m di atas permukaan laut (Profil Wilayah 

Kota Sawahlunto, Dokumen BPBD 2015). Kota Sawahlunto terdiri dari 4 

kecamatan, yaitu Kecamatan Talawi, Kecamatan Barangin, Kecamatan 

Lembah Segar, dan Kecamatan Silungkang dengan jumlah penduduk 

61.398 orang (Badan Pusat Statistik, 2017).  

Dikenal sebagai kota yang kaya akan batu bara pada zaman 

dahulunya, saat ini Kota Sawahlunto membenahi diri menjadi kota wisata. 

Sebagai kota wisata, pemerintah kota selalu berupaya mengembangkan 

dan membenahi kota. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah 

mengembangkan infrastruktur. Infrastruktur yang aman dan nyaman akan 

memberikan kesan baik terhadap kota, terutama infrastruktur di bidang 

jalan. Kondisi jalan harus memadai agar lalu lintas tetap berjalan lancar.  

Kondisi jalan pada kota yang berada di lingkungan perbukitan ini 

dibangun di atas tanah timbunan. Tanah timbunan dipilih  karena di bawah 

lapisan tanah Kota Sawahlunto terdapat rongga bekas galian tambang batu 

bara. Meskipun telah dilakukan penimbunan tanah atau pemadatan pada 

rongga bekas galian tersebut, jalan di Kota Sawahlunto masih sering 

mengalami kerusakan. Bentuk kerusakan yang terjadi adalah berupa jalan 

bergelombang, berlubang , dan retak-retak. Salah satu daerah yang saat ini 

mengalami kerusakan yaitu di Desa Saringan, Kecamatan Barangin, Kota 

Sawahlunto.  
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Pada September 2018 terjadi intensitas hujan yang tinggi sehingga 

menyebabkan jalan di Desa Saringan longsor. Desa ini memang termasuk 

zona merah daerah yang rawan longsor menurut Peta Kerentanan Bencana 

Tanah Longsor Kota Sawahlunto (Gambar 1). Sebelumnya pada tahun 

2012 pernah di pasang bronjong pada salah satu sisi jalan pada titik yang 

longsor saat ini karena posisi jalan berada di samping  jurang. Namun saat 

kejadian longsor bronjong juga ikut terbawa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 Gambar 1. Detail Peta Kerentanan Tanah Longsor 

                        Sumber: Dokumen BPBD, 2015 

Berdasarkan survei yang telah penulis laksanakan, penulis melihat 

sistem drainase jalan di Desa Saringan berjalan kurang baik. Dalam 

kategori curah hujan normal, drainase jalan di Desa Saringan dirancang 

dengan lebar 50 cm dan kedalaman 54,5 cm. Namun pada dimensi 

tersebut, sampah-sampah baik plastik maupun non plastik ikut memenuhi 

drainase hingga menyebabkan saluran drainase menjadi tersumbat. Saat 

saluran drainase tersumbat maka sistem drainase tidak akan berjalan 

dengan baik.  

Setelah survei lapangan, penulis melakukan wawancara bersama 

Kepala Bidang Bina Marga Bagian Jalan Maizir, S.T. Bapak Maizir 
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menyebutkan “Penyebab lain dari jalan longsor ini yaitu terdapatnya Batu 

Napar di bawah lapisan tanah. Batu Napar merupakan batu berbentuk 

gumpalan tanah yang tidak memiliki kekuatan besar dan mudah hancur. 

Jika hancur, batu ini menyebabkan pergeseran pada tanah di atasnya 

sehingga memicu longsor.  Jenis tanah pada lokasi ini juga diduga tidak 

bagus, namun belum ada data yang akurat untuk membuktikan asumsi 

tersebut karena belum pernah dilakukan pengujian disana. Kami disini 

terbatas oleh alat”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2.  Jalan Longsor di Desa Saringan 

                   Sumber: Dokumen Lapangan  

Suatu konstruksi jalan membutuhkan pengujian tanah saat 

pembangunan agar kekuatan lapis tanah dasarnya dapat diketahui.  Mutu 

persiapan lapis tanah dasar sebagai perletakan struktur perkerasan jalan 

sangat menentukan ketahanan struktur dalam menerima beban lalulintas 

selama masa pelayanan. Oleh karena itu penulis memilih jalan longsor di 

Desa Saringan sebagai studi kasus proyek akhir, dengan judul “Tinjauan 

Daya Dukung Tanah Terhadap Perkerasan Jalan (Studi Kasus: Desa 

Saringan, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto).” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah  proyek 

akhir ini yaitu: 

1. Terdapat rongga bekas galian batu bara di bawah lapisan tanah 

Kota Sawahlunto sehingga tanah pada daerah tersebut merupakan 

tanah timbunan.  

2. Desa Saringan termasuk zona merah daerah yang rawan longsor.  

3. Drainase jalan di Desa Saringan dipenuhi sampah sehingga 

menyebabkan saluran drainase menjadi tersumbat.  

4. Di bawah lapisan tanah Desa Saringan terdapat Batu Napar yang 

apabila hancur menyebabkan tanah di atasnya bergeser. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis akan fokus pada satu 

pembahasan yaitu : Mengevaluasi potensi kekuatan lapis tanah dasar tanah 

timbunan di jalan Desa Saringan yang sebelumnya belum ada dilakukan 

pengujian.  

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah dari proyek akhir ini adalah:  

1. Apa jenis tanah di jalan Desa Saringan setelah dilakukan tiga jenis 

pengujian? 

2. Bagaimana kekuatan lapis tanah dasar tanah timbunan di jalan 

Desa Saringan? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan penulisan proyek akhir ini yaitu: 

1. Menganalisis jenis tanah di Desa Saringan berdasarkan tiga macam 

pengujian.  

2. Menganalisis kekuatan lapis tanah dasar berdasarkan SNI 

1744:2012 (CBR Laboratorium) pada jalan di Desa Saringan.  
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F. Manfaat Proyek Akhir 

Manfaat proyek akhir ini yaitu: 

1. Bagi penulis, menambah ilmu pengetahuan penulis khususnya 

mengenai pengujian CBR Laboratorium.  

2. Bagi Konsultan Perencana Kota Sawahlunto, dapat melakukan 

perbaikan jalan di Desa Saringan sehingga masyarakat Kota 

Sawahlunto memiliki akses jalan yang baik kembali.  

3. Bagi Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Padang 

dapat dijadikan sumber referensi untuk mengangkat kasus baru 

pada proyek akhir berikutnya, sehingga dapat memperluas 

pengetahuan dan melakukan pengujian dengan lebih teliti. 
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